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TINJAUAN UMUM TENTANG ASURANSI

A. Pengertian Asuransi

Kata asuransi berasal dari bahasa Inggnisyuranceyang memiliki
pengertian asuransi dan jaminaMirjono Prodjodikoro mengatakan bahwa
asuransi adalah suatu persetujuan pihak yang man@an berjanji kepada
pihak yang dijamin, untuk menerima sejumlah uareprsebagai pengganti
kerugian yang mungkin akan dideritanya karena spatistiva yang belum
jelas. Pasal 246 Kitab Undang-undang Hukum DagkktdiD) menjelaskan
bahwa asuransi adalah suatu perjanjian dimana rgpo@enanggung
mengikatkan diri kepada seorang tertanggung dersyatu premi untuk
memberikan penggantian kepadanya karena suatuiserugerusakan atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkian dideritanya
karena suatu peristiwa yang tak tertehtu.

Ensiklopedia Indonesia disebutkan bahwa asuranaialadjaminan
yang diberikan oleh penanggung (misal kantor asiyakepada yang
bertanggung untuk resiko kerugian sebagai yangtagitan dalam surat
perjanjian bila terjadi kebakaran, pencurian, kekas, kecelakaan, atau
kematian dengan yang tertanggung membayar premangak yang

ditentukan oleh penanggung tiap bufan.

! Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Islam, Jakarta: Sifaafika Offet, 2008, him. 1
2 Kuat Ismanto, Asuransi Syari'ah, Yogyakarta: PkstBelajar, 2009, him. 47
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Ahli fikin kontemporer, Wahbah az-Zuhaili mendesikian asuransi
berdasarkan pembagiannya. la membagi asuransi dhlarbentuk, yaitat-
ta'min at-ta'awuni dan at-ta'min bi gist sabit. At-ta'min at-ta'awuratau
asuransi tolong-menolong adalah "kesepakatan sajundrang untuk
membayar sejumlah uang sebagai ganti rugi ketikahsseorang di antara
mereka mendapat kemudarataAt*ta'min bi gist sabitatau asuransi dengan
pembagian tetap adalah "akad yang mewajibkan sesgomembayar
sejumlah uang kepada pihak asuransi yang terdis beberapa pemegang
saham dengan perjanjian apabila peserta asuransiap&t kecelakaan, ia
diberi ganti rugi.?

Musthafa Ahmad az-Zarga memaknai asuransi adalbhgae suatu
cara atau metode untuk memelihara manusia dalanghiretari resiko
(ancaman) bahaya yang beragam yang akan terjagindaidupnya, dalam
perjalanan kegiatan hidupnya, atau dalam aktivileonominya. la
berpendapat, bahwa sistem asuransi adalah sigi@wundantadhamunyang
bertujuan untuk menutupi kerugian peristiwa-pesiatatau musibah-musibah
oleh sekelompok tertanggung kepada orang yangngatimusibah tersebut.
Penggantian tersebut berasal dari premi meteka.

Penterjemahan istilah asuransi ke dalam konteksamsiu Islam
memilki beberapa istilah, antara lain dikenal atiltakaful ta'min, dan
Islamic Insurancelstilah-istilah tersebut secara substansial tidak berbeda

dan mengandung makna yang sama, yakni pertanggungafing

3Abdul Aziz Dahlan, et. al,ed, Ensiklopedi Hukum Islamiilid 1, Jakarta: PT Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1997, him. 138.
*Wirdyaningsih €d), op.cit, him. 222.
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menanggung). Namun, istilah yang paling populeragabistilah lain dari
asuransi dan juga paling banyak digunakan di bebersgegara, termasuk
Indonesia, adalah istilatakaful Istilahtakaful sendiri dipakai sebagai istilah
lain bagi Asuransi Islam untuk pertama kalinya digkan oleh Dar al-Mal al-
Islami - perusahaan asuransi Islam di Genewa yardjrbpada tahun 1983.

Istilah takaful, tentu saja, diambil dari Bahasa Arab dengan kasard
takafala—yatakafalu—takaful yang berarti saling menanggung atau
menanggung bersama. Secara operasional, penggustdah takaful ini
dimaksudkan bahwa semua peserta asuransi menjaolopg atau penjamin
satu sama lainnya. Hal ini berarti bahwa dalamamitakaful yang saling
menanggung bukan antara perusahaan asuransi deegarta, melainkan
terjadi di antara para peserta, di mana pesertg yatu menjadi penanggung
bagi peserta yang lainnya. Sedangkan perusahaaanasthanya bertindak
sebagai fasilitator saling menanggung di antara paserta asuransi. Hal ini
antara lain yang membedakan antara asur@aisaful dengan asuransi
konvensional, di mana dalam asuransi konvensior&jadi saling
menanggung antara perusahaan asuransi dengaraeseensi.

B. Macam-macam Asuransi

Sebagaimana diatur dalam Undang-undang no. 2 Ta892 tentang

usaha perauransian asuransi syariah atau takaterloagi menjaid dua jenis,

yaitu asuransi Syari'ah umum (asuransi kerugiam) dauransi Syari'ah

*Gemala DewiAspek-aspek Dalam Perbankan dan Perasuransian &yali Indonesia
Jakarta: Kencana, 2004, him.122

®Djazuli dan Yadi Janwarl,embaga-lembaga Perekonomian Umat (Sebuah Peng®nala
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002, him. 120.
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keluarga (asuransi jiwa). Asuransi Syari'ah umuralad bentuk asuransi
Syari'ah yang memberi perlindungan dalam menghadsgricana atau
kecelakaan atas harta milik peserta asuransi 8garfProduk dari asuransi
umum ini adalah takaful kendaraan bermotor, takdkeibakaran, takaful
kecelakaan diri, takaful pengangkutan laut, jugekafidd rekayasa/
engineering

Sedangkan yang dimaksud dengan asuransi Syarilahrgg@ adalah
bentuk asuransi Syari'ah yang memberikan perlingargplam menghadapi
musibah kematian dan kecelakaan atas diri pessutarssi Syari'ah. Produk
dari takaful kelurga adalah takaful bencana, tdk@embiayaan, takaful
pendidikan, takaful dana haji, takaful berjangk&aful kecelakaan siswa, dan
sebagainya. Berdasarkan pengertian ini dapat didkap bahwa yang
diasuransikan dalam asuransi Syari'ah umum adadata tyang dimiliki
peserta asuransi, sedangkan yang diasuransikam dasauransi syari‘ah
keluarga adalah diri atau jiwa peserta asuransieingiri®

Asuransi syari'ah umum merupakan bentuk perlindanggari'ah
untuk perorangan, perusahaan, yayasan, lembagabadan hukum lainnya.
Asuransi ini ditawarkan sebagai upaya untuk mengpiadkemungkinan
terjadinya bencana, seperti kebakaran, kehilarigansakan, dan kemalangan
lainnya yang menimpa harta benda atau barang-barang dimiliki oleh

peserta asuransi syari‘ah.

7 |bid, Gemala Dewi, him. 139
8yadi JanwariAsuransi Syari'ahBandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005, him. 55
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Kalau asuransi syari'ah umum ditawarkan tidak hanyauk
perorangan tetapi juga untuk badan hukum, sedangisamansi syari'ah
keluarga hanya ditawarkan kepada perorangan. Asusyari'ah keluarga
merupakan bentuk perlindungan syari'ah yang dianukagi perorangan yang
ingin menyediakan sejumlah uang sebagai cadangsm wig#uk ahli warisnya
seandainya yang bersangkutan meninggal dunia eb@gai bekal di masa tua
seandainya selama menjadi peserta asuransi syadahmeninggal dunia.
Untuk kasus di Indonesia, kedua jenis asuransidituat menjadi dua
perusahaan yang terpisah, yakni PT. Asuransi Také&bluarga (Asuransi
Jiwa) dan PT. Asuransi Takaful 'ah Umum (Asurangrugian). Kedua
perusahaan asuransi itu kemudian berada di bawahSgdrikat Takaful
Indonesia sebagaiHolding Company dari dua anak perusahaan itu.
Sebagaimana telah dikemukakan di muka bahwa peoksentkedua anak
perusahaan di bawah PT. Syarikat Takaful ini dimedkan untuk mengikuti
Undang-undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usahasarsian, di mana
perusahaan asuransi jiwa dan perusahaan asurangide harus didirikan
dan dioperasikan secara terpiSah.

Berikut akan dikemukakan aturan-aturan umum keeéunss jasuransi
syari‘ah tersebut. Bentuk asuransi keluarga shadilakukan menurut aturan-
aturan sebagai berikut: (1) Peserta asuransi lmebaslih salah satu jenis atau
produk asuransi keluarga yang ada, umur peserts0 li&hun, masa klaim

berakhir sebelum mencapai umur 60 tahun; (2) Pkassa dan peserta

®Ibid., him. 56.
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asuransi mengadakan perjanjiamudharabah (bagi-hasil), sekaligus
dinyatakan hak dan kewajiban antara kedua belaakpi(8) Setiap peserta
asuransi akan menyerahkan premi asuransi sesugamlé&emampuan peserta,
tetapi tidak boleh kurang dari jumlah minimal yadidetapkan perusahaan
asuransi; (4) Setiap premi yang dibayarkan pesditagi ke dalam dua
rekening, yaitu Rekening Peserta dan Rekening Défiaaarru’ ataucharity
accoun}, yang prosentase kedua rekening itu ditentukauaekelompok
umur peserta dan jangka waktu pertanggung; (5) @agguran (premi) oleh
perusahaan asuransi akan disatukan ke dalam "Kamdna Peserta", yang
selanjutnya diinvestasikan dalam pembiayaan-perabiay proyek yang
dibenarkan syari'ah; (6) Keuntungan yang diperalah investasi itu akan
dibagi dengan peserta sesuai dengan perjamiadharabahyang telah
disepakati sebelumnya; dan (7) Keuntungan bagiaertze akan dikreditkan
ke dalam rekening peserta dan rekening derma spaaparsionat?®
Sedangkan bentuk asuransi umum (kerugian) syaudigdkukan
menurut aturan-aturan sebagai berikut: (1) Pesedpat terdiri dari
perorangan, perusahaan, lembagal/yayasan/badan hakamyang lainnya;
(2) Perjanjian kerjasama antara perusahaan asudamsipeserta asuransi
syari‘ah umum dilakukan berdasarkan prinsaqpdharabah (3) Besarnya
nominal premi tergantung dari jenis asuransi yaiglill Setoran premi
dilakukan -sekaligus pada awal kontrak dibuat. Kangaktu pertanggungan

adalah satu tahun, dan harus diperbaharui jikar&kritendak diperpanjang

Qbid., him. 56.
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untuk tahun berikutnya; (4) Premi asuransi dikurkanldalam satu kumpulan
dana yang kemudian diinvestasikan dalam proyekgk@tau pembiayaan-
pembiayaan lainnya yang sejalan dengan Syari'alKéGntungan dari hasil
investasi akan dikreditkan ke dalam kumpulan deesega; (6) Jika terjadi
musibah atas harta benda peserta yang diasuransikaka perusahaan
asuransi membayarkan ganti rugi atau santunan kepaderta tersebut
dengan dana yang diambil dari kumpulan dana pesestmansi syari'ah
umum; (7) Biaya-biaya yang diperlukan oleh peruaatesuransi diambil dari
kumpulan dana peserta. Jika masih terdapat kelelilhaa akan dibayarkan
kepada peserta dan perusahaan asuransi menusip pnidharabatt*
. Perbandingan Antara Asuransi Islam dan Asuransi Kowensional

Menurut konteks syariah asuransi secara umum tiakeda jauh
dengan asuransi konvensional. Keduanya baik asumsy@siah maupun
asuransi konvensional mempunyai persamaan yaitisgleaan asuransi hanya
berfungsi sebagai fasilitator hubungan struktundhiea peserta penyetor premi
(penanggung) dengan peserta penerima pembayama(téatanggung)?

Perbedaan mendasar terletak pada konsepnya. Asusgasiah
menggunakan konsekaful bertumpu pada sikap saling tolong-menolong
dalam kebaikan dan ketakwaamata'wanu alal birri wat taqwpdan tentu
saja memberi perlindungamt{ta'min). Satu sama lain saling menanggung
musibah yang dialami peserta lain. Allah Swt. beréin, "Dan saling tolong

menolonglah dalam kebaikan dan ketakwaan dan jarsgdimg tolong-

Ybid, him. 57.
2 0p.cit Gemala Dewi, him 122
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menolong dalam dosa dan permusuhan. Sedangkan padsansi
konvensional dasar kesepakatannya adalah jual Petbedaan yang nyata
juga terdapat pada investasi dananya. Rakkful investasi dana didasarkan
sistem syariah dengan sistem bagi hasiludarabal), sedangkan pada
asuransi konvensional tentu saja atas dasar buagaiba®®

Demikian pula untuk dana premi yang terkumpul gqeeserta. Pada
sistem konvensional dana itu jelas menjadi milikusahaan asuransi. Tentu
saja terserah pada perusahaan itu bila hendakedimsikan ke mana pun.
Adapun pada asuransikaful dana itu tetap milik peserta. Perusahaan hanya
mendapat amanah untuk mengelolanya. Konsep ini Inasilgan perbedaan
pada perlakuan terhadap keuntungan. Rakaful keuntungan dibagi antara
perusahaan asuransi dengan peserta, sedang pddm sienvensional
keuntungan menjadi milik perusahaan.

Satu hal yang sangat ditekankan datakaful adalah meniadakan tiga
unsur yang selalu dipertanyakan, yakni ketidakpastintung-untungan, dan
bunga alias riba. Tentu saja perusahaan yang lad&rgiengan sistertakaful
ini tidak melupakan unsur keuntungan yang bisardlph nasabah. Dari
setiap premi yang dibayarkan, sekitar lima perdean alimasukkan ke dana
peserta. Ini sebagai tabungan bila terjadi klaisep@a secara tiba-tiba. Dana

yang sebesar lima persen itu disebut dat@rru. Sumbangantgbarru’)

Mustafa Edwin Nasution, et dPengenalan Eksklusif Ekonomi Isladakarta: Kencana,
2006, him. 298
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sama dengan hibah (pemberian), oleh karena itumhdmakumnya ditarik
kembali. Kalau terjadi peristiwa, maka diselesaiksmurut syariat?

Sisanya sebanyak 95% akan segera ditanamkan dalagjyportofolio
investasi yang sesuai dengan syariah Islam, yaltrara, reksa dana syariah,
dana penyertaan langsung, dana talangan, depgsitta hipotek. Setelah
dikurangi beban asuransi, surplus kumpulan danakan dibagikan kepada
peserta dengan sistem bagi hasil. Nisbahnya berk@d% untuk perusahaan
asuransi dan 30% untuk peserta.

Proporsi ini bisa meningkat menjadi 60: 40 bilaashgsil investasi
meningkat dengan tajam. Ini berlaku untuk semuaykasuransinya. Inilah
yang membedakan dengan produk asuransi konvensi®ama asuransi
konvensional keuntungan ini menjadi milik perusahasuransi.

Datri ilustrasi itu, nilai keuntungan yang akan dgleh peserta sangat
tergantung pada kecerdikan manajemen investasi et@agduit nasabah.
Dalam kondisi biasa-biasa saja, potensi keuntungarg akan diraup bisa
mencapai delapan persen per tahun. Namun jikangasisedang bagus,
peserta bisa meraih keuntungan hingga 16 %. Halanietainnya berkaitan
dengan perbedaan asuransi syariah dengan konvehsidalah soal dana
hangus. Pada asuransi konvensional dikenal dargubayakni ketika peserta
tidak dapat melanjutkan pembayaran premi dan imgengundurkan diri
sebelum masa jatuh tempo. Begitu pula dengan asuiema konvensional

nonsaving (tidak mengandung unsur tabungan) atarars kerugian, jika

Ybid., him. 299.



21

habis masa kontrak dan tidak terjadi klaim, malkenprasuransi yang sudah
dibayarkan hangus atau menjadi keuntungan perusaaanst.’

Dalam konsep asuransi syariah, mekanismenya tidakgemal dana
hangus. Peserta yang baru masuk sekalipun kareénadsa lain hal ingin
mengundurkan diri, maka dana atau premi yang setsia sudah dibayarkan
dapat diambil kembali kecuali sebagian kecil sa@agysudah diniatkan untuk
danatabarru yang tidak dapat diambil. Begitu pula dengan asirayariah
umum, jika habis masa kontrak dan tidak terjadiinkJamaka pihak
perusahaan mengembalikan sebagian dari premi terslemgan pola bagi
hasil, misalkan 60: 40 atau 70: 30 sesuai dengseplekatan kontrak di muka.
Dalam hal ini maka sangat mungkin premi yang dideg/a di awal tahun
dapat diambil kembali dan jumlahnya sangat bergantdengan tingkat
investasi pada tahun tersebut.

Adanya Dewan Pengawas Syariah dalam perusahaamsasayariah
yang merupakan suatu keharusan. Dewan ini berpeatam mengawasi
manajemen, produk serta kebijakan investasi sugayantiasa sejalan dengan
syariat Islam. Adapun dalam asuransi konvensionaka hal itu tidak
mendapat perhatiaf.

Perbedaan selanjutnya adalah perbedaan sumber huksumansi
syariah bersumber hukum al-quran, sunnah, ijmaydasahabat, mashlahah

musrsalah, qiyas, istihsan, tradisi, dan fatwa M@8kedangkan asuransi

Widyaningsihop.cit, him. 233.
®Mustafa Edwin Nasution, et aip.cit, him. 300.
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konvensional bersumber hukum pemikiran manusia,safah, dan
kebudayaan. Sementara modus operandinya didagaslarhukum positif’
D. Mekanisme Pengelolaan Dana dan Manfaat Asuransi Syiah
Mekanisme pengelolaan asuransi syariah dibagi semgan jenis
asuransi sebagaimana diatur dalam Undang-undar®yTahun 1992, yaitu:
a TakafulKeluarga
Pengelolaan dana Asuransi Syariah pabakaful Keluarga,
terdapat dua macam sistem yang dipakai, yaitumsigtengelolaan dana
dengan unsur tabungan dan sistem pengelolaan a@apa ansur tabungan.
Untuk aktivitas asuransi syariatakaful keluarga yang tanpa unsur
tabungan, mekanisme operasional pengelolaan darsamya saja dengan
mekanisme operasionaékaful umum, sebagaimana akan diterangkan
kemudian. Sedangkan mekanisme operasional pengeladdana pada
asuranstakaful Keluarga dengan unsur tabungan adalah sepertiagamb
di bawah ini.
Setiap premitakaful yang telah diterima akan dimasukkan ke
dalam:
1. Rekening tabungan, yaitu rekening tabungan peserta.
2. Rekening khusud@abarru', yaitu rekening yang diniatkan derma dan
digunakan untuk membayar klaim (manfeeaful) kepada ahli waris,
apabila ada di antara peserta yang ditakdirkan mggai dunia atau

mengalami musibah lainnya.

YOp.cit, Zainuddin Ali, him. 68
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Premitakaful akan disatukan ke dalam "kumpulan dana peserta"
yang selanjutnya diinvestasikan dalam pembiayaamb@g/aan proyek
yang dibenarkan secara syariah. Keuntungan yargyalgh dari investasi
itu akan dibagikan sesuai dengan perjanjrardharabahyang disepakati
bersama misalnya 70% dari keuntungan untuk peskma30% untuk
perusahaatakaful'®

Atas bagian keuntungan milik peserta (70%) akaanuitahkan ke
dalam rekening tabungan dan rekening khusus sepsrporsional.
Rekening tabungan akan dibayarkan apabila pertaggguberakhir atau
mengundurkan diri dalam masa pertanggungan. Sedang&kening
khusus akan dibayarkan apabila peserta meninggaiba dialam masa
pertanggungan atau pertanggungan berakhir (jika ada

Sedangkan bagian keuntungan milik perusahaan (3@k&)n
dipergunakan untuk membiayai operasional perusahaan
TakafulUmum

Setiap premitakaful yang diterima akan dimasukkan ke dalam
rekening khusus vyaitu rekening yang diniatkan déabarru’ dan
digunakan untuk membayar klaim kepada peserta lapiajadi musibah
atas harta benda atau peserta itu sendiri. Prémkaful akan
dikelompokkan ke dalam "kumpulan dana peserta" kurkeamudian
diinvestasikan ke dalam pembiayaan-pembiayaan krggmeg dibenarkan

secara syariah. Keuntungan investasi yang dipemhah dimasukkan ke

Bbid., him. 139.
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dalam kumpulan dana peserta untuk kemudian dikufésetpan asuransi”
(klaim, premi asuransi). Bila terdapat kelebihasasiakan dibagikan
menurut prinsipmudharabah Bagian keuntungan milik peserta akan
dikembalikan kepada peserta yang tidak mengalamsibabh sesuai
dengan penyertaannya, Sedangkan bagian keuntungag giterima
perusahaan akan digunakan untuk membiayai opegdgierusahaatr.

Manfaat Asuransi Syariaff §kafu) antara lain yaitu:

1. TakafulKeluarga
Padatakaful keluarga ada tiga skenario manfaat yang diteril@la o
peserta, yaitu klaimtakaful akan dibayarkan kepada peset&kaful
apabila:
1) Peserta meninggal dunia dalam masa pertanggungaelsn jatuh
tempo), dalam hal ini maka ahli warisnya akan miemer

a). Pembayaran klaim sebesar jumlah angsuran pyamy telah
disetorkan dalam rekening peserta ditambah dengagiam
keuntungan dari hasil investasi.

b) Sisa saldo angsuran premi yang seharusnyaadilalihitung dari
tanggal meninggalnya sampai dengan saat selesaia mas
pertanggungannya. Dana untuk maksud ini diambil dening
khusustabarru’ para peserta yang memang disediakan untuk itu.

2) Peserta masih hidup sampai pada selesainya matangmrigan.

Dalam hal ini peserta yang bersangkutan akan nmaaeri

19 op.cit, Gemala Dewi, him. 140.
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a) Seluruh angsuran premi yang telah diketoke dalam rekening
peserta, ditambah dengan bagian keuntungan darirhaestasi.

b) Kelebihan dari rekening khudabarru' peserta apabila setelah
dikurangi biaya operasional perusahaan dan pemdayaim
masih ada kelebihaf.

3) Peserta mengundurkan diri sebelum masa pertanggusegbesai.
Dalam hal ini peserta yang bersangkutan tetap alererima seluruh
angsuran premi yang telah disetorkan ke dalam neg§epeserta,
ditambah dengan bagian dari hasil keuntungan iasest

2. TakafulUmum
Klaim takaful akan dibayarkan kepada peserta yang mengalami
musibah yang menimbulkan kerugian harta bendanymasedengan
perhitungan kerugian yang wajar. Dana pembaya@mkékaful .diambil

dari kumpulan pembayaran premi peserta asuransabya

Keuntungan dalantakaful keluarga mauputakaful umum diperoleh

dari hasil investasi dana rekening peserta pa#taful keluarga dan dana
kumpulan premi setelah dikurangi biaya operasipealisahaan padakaful
umum, dibagikan kepada perusahaan dan paséetul sesuai dengan prinsip
mudharabaldengan porsi pembagian yang telah disepakati seingh.

. Pendapat Para Ulama tentang Asuransi

Perjanjian asuransi adalah hal baru yang belumapeterjadi pada

masa Rasulullah SAW dan para sahabat serta tabifreskipun demikian,

Gemala Dewipp.cit, him. 142.



26

asuransi merupakan kebutuhan masyarakat modern sdewa, dalam
kehidupan mereka terdapat keinginan untuk mengaasikan segala yang
dimiliki untuk mencegah terjadinya hal-hal yangfidiiinginkan®
Berikut adalah pendapat ulama tentang asuransi: yai
a. Mengharamkan asuransi dalam segala macam dauokbga seperti
sekarang ini; termasuk asuransi jiwa. Ulama yanggharamkan asuransi
ini antara lain: Abdullah al-Qalqili, Muhammad Yisal-Qardhawi dan

Muhammad Bakhit al-Muth'i. Alasan para ulama teasghengharamkan

asuransi ini antara lain:

- asuransi pada hakikatnya sama dengan judi;

- mengandung unsur tidak jelas dan tidak pasti;

- mengandung unsur riba/rente;

- mengandung unsur eksploitasi, karena pemegang apébila tidak
bisa melanjutkan pembayaran preminya, bisa hilaiag aikurangi
uang premi yang telah dibayarkan;

- premi-premi yang telah dibayarkan oleh para pemggantis diputar
dalam praktek riba (karena uang tersebut dikreditken dibungakan),

- asuransi termasukkad sharfj artinya jual beli atau tukar-menukar
mata uang tidak dengan uang tunai;

- hidup dan matinya manusia dijadikan obyek bisniangy berarti

mendahului takdir Tuhan Yang Maha E3a.

ZIAhmad Azhar BasyirRefleksi Atas Persoalan Ke-Islama®andung: Mizan Anggota
IKAPI, 1994, him. 149.

ZAbdul Sami' al-MishriMugawwimat al-Igtishad al-IslamiTerj. Dimyauddin Djuwaini,
"Pilar-Pilar Ekonomi Islam", Yogyakarta: Pustakddpa, 2006, him. 11-112.
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Selain tiga ulama tadi, Sayyid Sabiq juga menghkesanmadanya
asuransi yang diungkap dalam kitabmygh al-SunnahBeliau menggaris
bawahi bahwa asuransi tidak dapat dimasukkan sebagiharabahyang
shahih tetapi termasukudharabatyang rusak?

Kelompok ini memandang perusahaan asuransi itk titkgpat
dikatakan memberi sumbangan kepada pihak tertaggdnasabah
dengan apa yang diharuskannya, karena karakteraresumenurut
undang-undang adalah termasuk akad pembayaran tigalg menentu
(untung-untungan). Jika penyetoran premi nasabgladee perusahaan
asuransi itu dianggap sebagai pinjaman yang akbayaikan kembali
berikut keuntungannya saat nasabah hidup, makeerarti pinjaman yang
menarik keuntungan.

Sedangkan pengambilan keuntungan ini haram darasetnriba
yang dilarang. Selanjutnya muncul pertanyaan apat@sabah meninggal
dunia sebelum melunasi seluruh premi, atau baru bagan sekali,
sedangkan sisa premi yang belum dibayar masih dalerah yang besar
berdasarkan masa akhir kontrak yang ditentukanghmja, dan apabila
maskapai asuransi membayar dengan sempurna (Sedergan
kontraknya) kepada ahli waris atau orang yang tdlbérikan wewenang
oleh nasabah sesudah matinya, maka dari pendapatzakah perusahaan

asuransi akan membayar sejumlah uang tersebut? nBafka ini

23Sayyid SabigFigh al-SunnahJuz 111, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1970, hir42
24 1h;
Ibid.
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merupakan pertaruhan dan spekulasi dan jika bugekutasi maka apa

kata yang tepat untuk menyebutnya?

Syari'at tidak memperkenankan memakan harta mamesigan

jalan yang bathil. Kematian seseorang tidak dapgdilan sebagai

sumber memetik keuntungan ahli waris atau pengggtiMeski pun

telah disepakati oleh nasabah sebelum kematiainya.

Membolehkan semua asuransi dalam prakteknyasieini

Abdul Wahab Khalaf, Mustafa Ahmad Zarga, Muhammadsuf

Musa adalah ulama yang membolehkan semua jeniaresuAlasan yang

mereka ungkapkan antara lain sebagai berikut:

tidak ada nash al-Qur'an maupun nash al-Hadits yaegarang
asuransi;

asuransi mengandung kepentingan umum, sebab premi-fyang
terkumpul dapat diinvestasikan (disalurkan kemhalfiuk dijadikan
modal) untuk proyek-proyek yang produktif dan unpgknbangunan;
kedua pihak yang berjanjagurador dan yang mempertanggungkan)
dengan penuh kerelaan menerima operasi ini dilakudangan
memikul tanggung jawab masing-masing;

asuransi tidak merugikan salah satu atau kedua pélak dan bahkan
asuransi menguntungkan kedua belah pihak;

asuransi termasuk akad mudharabah, maksudnya balswansi

merupakan akad kerja sama bagi hasil antara pemeais (pemilik

Zbid., him. 265.
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modal) dengan pihak perusahaan asuransi yang nuengatial atas
dasar bagi hasiProfit and Loss Sharing

- asuransi termasuByirkah Ta'awuniyah

- asuransi menjaga banyak manusia dari kecelakaata hmanda,
kekayaan dan kepribadian.

- dianalogikan atau digiaskan dengan sistem pensaperti taspen;

- operasi asuransi dilakukan untuk kemaslahatan udamkepentingan
bersama;

Berdasarkan alasan tersebut, asuransi dianggap amembanfaat
bagi pesertanya dan perusahaan asuransi secaambars Hal ini karena
pandangan bahwa praktek atau tindakan yang dapadatagkan
kemaslahatan orang banyak adalah dibenarkan olamag Asuransi
terhadap kecelakaan, jika asuransinya tergolongdee@suransi campur
(asuransi yang di dalamnya termasuk penabungan).

Hakikat asuransi campur adalah mencakup dua psexitij untuk
menutup bahaya kematian dan untuk menyiapkan uamng lyarus dibayar
jika dia tidak meninggal dunia dalam jangka wakamg telah ditentukan,
maka hukumnya dibolehkan oleh agama Islam. Hakamena asuransi
campur di dalamnya terdapat dorongan untuk menaldangoenabungan
itu untuk kemaslahatan umum dengan syarat perusasaaansi berjanji
kepada para pemegang polis bahwa uang preminyadikarjakan untuk

pekerjaan-pekerjaan riba.

%Fuyad Moh. Fachruddimp.cit, him. 214.
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Hal ini sama dengan hukum penabungan pada posjadspransi
kecelakaan yang diadakan (dilaksanakan) dengaaresuriasa, menurut
Fuad Mohamad Fachruddin tidak dibolehkan, karenaaasi ini tidak
menuju ke arah kemaslahatan umum dan kepentingaarbe’ Lebih
lanjut Fuad Muhammad Fachruddin mengungkapkan babhsw@wansi
sosial, seperti asuransi kesehatan dan asuransetlakean yang
diakibatkan oleh pekerjaan. Asuransi yang menujared kemaslahatan
umum dan bersifat sosial dibenarkan oleh agamamislearena
mengandung kepentingan orang barffak.

c. Membolehkan asuransi yang bersifat sosial danghwamkan asuransi
yang semata-mata bersifat komersial

Pendapat ini dikemukakan oleh Muhammad Abu Zahrah,
alasannya membolehkan asuransi yang bersifat qusia garis besarnya
sama dengan alasan pendapat kedua yaitu tidak adesh al-Qur'an
maupun nash al-Hadits yang melarang asuransi; gkdamalasan yang
mengharamkan asuransi yang bersifat komersial gada besarnya sama
dengan alasan pendapat pertama yaitu hakikatnya skengan judi,
kemudian asuransi juga dianggap mengandung unsgrti@gak jelas dan
tidak pasti, juga karena asuransi mengandung wits.s’

d. Menganggap bahwa asuransi bersifat syubhat,
Pendapat ini menganggap bahwa tidak ada dalil-&s#r'i yang

secara jelas mengharamkan ataupun secara jelas hataikgnnya.

2Tbid
Bpid., him. 215.
2Wirdyaningsih €d), op.cit, him. 250.
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Apabila hukum asuransi dikategorikan syubhat, mk&asekuensinya
adalah bahwa umat Islam dituntut untuk berhati-(etihtiyath) dalam
menghadapi asuransi, umat Islam baru dibolehkanjadiemolis atau
mendirikan perusahaan asuransi, apabila dalam &eatiurat

Dasar-dasar asuransi dalam Islam, di antaranyandalaQur'an
surat al-Ma'idah ayat 2

o3 Fy1 o Tiglas U ssig 5 Je 55

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebajikkan takwa, dan

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan ggtaan*

Hal ini sebagaimana ia jelaskan bahwa asuransialdapaya
untuk mendapatkan ketenteraman yang menjadi tuntaturiah di

berbagai bidang kehidupan sesuai denganraaakhah mursalah

*Hendi Suhendipp.cit, him. 314.
*Depag RIAI-Qur'an dan TerjemahnyaSurabaya: Surya Cipta Aksara, 1993, him. 157



